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WORKSHOP ART ACTIVITY UNTUK MENGATASI KEJENUHAN 
PADA ANAK PEJUANG KANKER 

Anak pejuang kanker menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis selama menjalani proses 
pengobatan. Kondisi seperti kelelahan, nyeri, keterbatasan aktivitas, serta perubahan fisik akibat penyakit dan 
pengobatan dapat memicu kejenuhan, menurunkan kepercayaan diri, dan mempengaruhi citra tubuh anak. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan emosional yang berkelanjutan untuk membantu anak mempertahankan 
kesejahteraan psikologisnya. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Yayasan 
Lili n Pelita Kasih dengan tujuan memberikan dukungan emosional bagi anak pejuang kanker serta 
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya peran keluarga dalam membangun citra tubuh 
yang positif pada anak. Metode pelaksanaan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa Workshop 
Art Activity yang melibatkan anak pejuang kanker melalui berbagai kegiatan kreatif, seperti melukis topeng, 
membuat gantungan kunci dari clay, melukis pot dan menanam bunga, serta melukis kanvas bertema “Aku di 
Masa Depan”. Kegiatan ini bertujuan mengurangi kejenuhan, meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas 
bermakna, serta memberikan ruang untuk mengekspresikan emosi secara positif. Tahap kedua berupa 
psikoedukasi bagi orang tua dan anak dengan memanfaatkan media poster berjudul “Anakku... Kamu Tetap 
Berharga” yang membahas pentingnya dukungan emosional orang tua dalam membantu anak menghadapi 
perubahan fisik dan membangun body image yang positif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak menjadi 
lebih aktif, antusias, dan berani berinteraksi, sementara orang tua memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai cara memberikan dukungan emosional yang sehat. Program ini diharapkan dapat mendukung 
kesehatan mental, meningkatkan kualitas hidup, serta memperkuat kesejahteraan psikologis anak pejuang 
kanker dan keluarganya. 

Kata kunci: Kanker; citra tubuh; dukungan emosional; psikoedukasi; workshop art activity; kesejahteraan 
psikologis 

 

1. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi  
 Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia yang mempengaruhi 
dan mengancam kehidupan segala usia termasuk anak dan remaja (Atun et al., 2020; Siegel 
et al., 2023). Di Indonesia, kanker anak menyumbang 3-5% dari seluruh kasus kanker yang 
ditemukan dengan 11.000 kasus kanker anak tiap tahunnya (Agustina et al., 2018). Selama 
menjalani pengobatan, anak harus siap menghadapi berbagai prosedur medis dengan jangka 
waktu yang panjang, hal ini juga mempengaruhi rutinitas kehidupan sehari-hari. Kondisi 
fisik seperti kelelahan, nyeri, dan istirahat secara tidak langsung membatasi aktivitas 
penderita kanker, sehingga aktivitas yang dilakukan cenderung monoton dan berulang 
(Sepahvand et al., 2024). Aktivitas monoton seperti ini memicu meningkatnya kejenuhan.  
 Kejenuhan atau dalam bahasa Inggris disebut boredom merupakan perasaan tidak 
menyenangkan dan berkaitan dengan keinginan untuk terlibat secara kognitif, namun tidak 
menemukan aktivitas yang dapat membuat individu terlibat dan mendapatkan stimulus 
(Danckert et al., 2018). Pada anak pejuang kanker, kejenuhan dapat muncul akibat proses 
pengobatan yang berlangsung dalam jangka waktu panjang dan kurangnya kesempatan 
untuk bermain maupun berinteraksi secara aktif. Akibatnya, anak mengalami penurunan 
minat terhadap aktivitas dan sulit merasa terlibat secara optimal. Kejenuhan penting untuk 
dilihat secara mendalam karena hal ini tidak hanya berkaitan dengan kurangnya aktivitas, 
tetapi memicu kondisi emosional negatif lain seperti tidak puas, kehilangan makna dalam 
aktivitas sehari-hari dan persepsi keterbatasan diri dalam melakukan aktivitas (Lane, 2025).  
 Selain itu, perubahan dalam rutinitas juga mempengaruhi cara anak memandang diri 
sendiri serta lingkungan sekitar. Salah satu aspek psikologis yang perlu diperhatikan adalah 
citra tubuh. Citra tubuh atau dalam bahasa Inggris disebut body image merupakan cara 
individu mengalami dan memandang tubuhnya. Body image bukan hanya berkaitan dengan 



penampilan fisik, tetapi juga persepsi mengenai tubuh, sikap atau perasaan individu terhadap 
tubuhnya (Zanlorenci et al., 2024). Pada masa pertumbuhan anak, pembentukan citra tubuh 
merupakan bagian penting dalam perkembangan konsep diri, anak mulai mengenali 
karakteristik fisik dan anak seringkali membandingkan dirinya dengan orang lain, khususnya 
teman sebaya. Bagi anak pejuang kanker, berbagai perubahan fisik muncul akibat proses 
pengobatan ataupun kanker, seperti kerontokan rambut, perubahan berat badan, nyeri, 
ataupun gatal pada bagian badan (Naulia & Saudi, 2024). Adapun perubahan fisik setelah 
prosedur medis maupun operasi seperti bekas luka pada badan pasien.  
 Perubahan citra diri dapat menimbulkan berbagai respon emosional pasien. Selain itu, 
tindakan kemoterapi juga memicu gangguan citra tubuh. Anak pejuang kanker sering kali 
mengalami kesulitan menerima kondisi fisiknya, merasa rendah diri, malu atau kehilangan 
kepercayaan diri ketika bertemu orang lain (Arfina et al., 2022). Perubahan ini dipengaruhi 
secara kuat oleh pikiran dan emosi individu. Sebri dan Pravettoni (2023) menyatakan bahwa 
ketidakpuasan terhadap citra tubuh meningkatkan berbagai emosi negatif, adanya ketakutan 
atas penilaian orang lain, serta tekanan emosional. Hal ini menyebabkan penurunan kualitas 
hidup dan emosi positif dari anak pejuang kanker. Selain itu, anak pejuang kanker juga 
beresiko menarik diri dari lingkungan sosial, khususnya dengan teman sebaya. Kondisi ini 
dapat semakin berat karena anak pejuang kanker berada pada tahap perkembangan yang 
ditandai meningkatnya perhatian keinginan diterima oleh teman sebaya.  
 Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, anak pejuang kanker memerlukan 
dukungan psikososial. Orang tua dan pengasuh anak pejuang kanker memiliki peran yang 
penting bagi anak-anak pejuang kanker. Kehadiran orang tua dan pengasuh anak pejuang 
kanker merupakan kunci bagi anak untuk membangun citra tubuh yang lebih positif dan 
meningkatkan emosi positif melalui dukungan emosional yang sehat. Dukungan dapat 
berupa perhatian, kata-kata lembut, pendampingan dan ruang untuk anak bercerita. Melalui 
dukungan tersebut, anak dapat merasa diterima, dihargai dan menyadari bahwa ia berharga 
terlepas dari perubahan fisik yang dialaminya. Selain dukungan dari sekitar, anak 
membutuhkan media untuk mengekspresikan perasaan, mengelolah emosi serta 
mendapatkan pengalaman ataupun aktivitas bermakna dalam kesehariannya untuk 
mengurangi kejenuhan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan aktivitas 
seni. Melalui kegiatan ini, anak-anak diharapkan mendapatkan aktivitas bermakna sesuai 
dengan apa yang disukai, aktivitas ini juga berfungsi sebagai metode untuk mengekspresikan 
diri secara bebas bagi anak.  
 
B. Masalah Mitra dan Solusinya 
 Mitra dalam kegiatan ini adalah Yayasan Lilin Pelita Kasih yang menaungi Rumah 
Singgah Lentera Pejuang Kanker, yaitu tempat tinggal sementara bagi anak-anak penderita 
kanker dan pendampingnya selama menjalani proses pengobatan. Selama menjalani 
pengobatan, anak-anak pejuang kanker menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis. 
Kondisi seperti kelelahan, nyeri, keterbatasan aktivitas, serta perubahan rutinitas sehari-hari 
menyebabkan anak memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk melakukan aktivitas yang 
bervariasi sesuai dengan tahap perkembangannya. Situasi tersebut dapat memicu munculnya 
kejenuhan, berkurangnya emosi positif, serta menurunnya keterlibatan anak dalam aktivitas 
sehari-hari. Selain itu, berbagai perubahan fisik akibat kanker dan pengobatan, seperti 
kerontokan rambut, perubahan berat badan, maupun bekas tindakan medis, dapat 
memengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan menimbulkan permasalahan terkait 
citra tubuh (body image).  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus yayasan, orang tua, serta 
anak-anak yang tinggal di rumah singgah, ditemukan bahwa anak-anak menunjukkan tanda-



tanda kejenuhan selama menjalani masa perawatan. Kondisi tersebut terlihat dari 
kecenderungan anak menghabiskan waktu dengan bermain gawai, kehilangan minat 
terhadap aktivitas lain, serta kurangnya keterlibatan dalam kegiatan yang bermakna. Selain 
itu, beberapa anak juga menunjukkan kepercayaan diri yang masih perlu dikembangkan 
ketika berinteraksi dengan orang lain. Permasalahan ini menunjukkan bahwa anak pejuang 
kanker tidak hanya membutuhkan dukungan medis, tetapi juga dukungan emosional yang 
dapat membantu mereka mengelola emosi, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta 
membangun pandangan yang lebih positif terhadap diri mereka sendiri.  
 Sebagai salah satu bentuk dukungan emosional bagi anak pejuang kanker, tim 
pelaksana sebelumnya telah menyelenggarakan Workshop Art Activity untuk Mengatasi 
Kejenuhan pada Anak Pejuang Kanker. Kegiatan ini bertujuan membantu anak memperoleh 
pengalaman yang menyenangkan, mengekspresikan perasaan secara positif, serta 
meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna. Workshop dilaksanakan melalui 
berbagai aktivitas kreatif, seperti melukis topeng, membuat gantungan kunci dari clay, 
melukis pot dan menanam bunga, serta melukis kanvas bertema “Aku di Masa Depan”. 
Melalui kegiatan tersebut, anak-anak memperoleh ruang untuk berekspresi, menyalurkan 
emosi, mengurangi kejenuhan, meningkatkan emosi positif, serta menumbuhkan rasa 
percaya diri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih aktif, antusias, 
dan berani berinteraksi maupun menyampaikan pendapat di depan orang lain.  
 Meskipun demikian, dukungan emosional bagi anak pejuang kanker tidak hanya dapat 
diberikan melalui aktivitas yang bermakna, tetapi juga melalui peran orang tua sebagai 
sumber dukungan utama bagi anak. Orang tua memiliki peran penting dalam membantu anak 
menghadapi berbagai perubahan fisik yang dapat mempengaruhi citra tubuh (body image) 
dan kepercayaan dirinya. Oleh karena itu, tim pelaksana mengembangkan program lanjutan 
berupa pembuatan media edukasi dalam bentuk poster berjudul “Anakku... Kamu Tetap 
Berharga” yang mengangkat pentingnya dukungan emosional orang tua dalam membantu 
anak membangun citra tubuh yang positif. Poster tersebut kemudian digunakan sebagai 
media dalam kegiatan psikoedukasi yang diikuti oleh orang tua dan anak di Rumah Singgah 
Lentera Pejuang Kanker. Melalui kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman mengenai body 
image pada anak pejuang kanker, dampak perubahan fisik terhadap kondisi psikologis anak, 
serta cara memberikan dukungan emosional yang sehat melalui penerimaan, apresiasi, 
komunikasi positif, dan pendampingan yang suportif.  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) poin 3, yaitu Good Health and Well-being (Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera). Program yang dilaksanakan tidak hanya berupaya meningkatkan 
kesejahteraan psikologis anak melalui aktivitas yang bermakna, tetapi juga memperkuat 
kapasitas orang tua dalam memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan anak selama 
menjalani proses pengobatan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kesehatan mental, kualitas hidup, serta kesejahteraan anak pejuang kanker 
secara holistik. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

A. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Yayasan Lilin 

Pelita Kasih pada pukul 10.00 - 12.00 WIB, dihadiri oleh 6 orang anak, 6 orang tua, serta 2 
orang pengurus Yayasan. Kegiatan berupa psikoedukasi bagi orang tua dengan tema 
“Anakku… Kamu Tetap Berharga” yang bertujuan meningkatkan pemahaman orang tua 
mengenai pentingnya memberikan dukungan emosional, dan penerimaan kepada anak 



untuk membangun harga diri yang positif. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, 
di mana anak-anak juga dilibatkan melalui pertanyaan-pertanyaan sederhana yang 
mendukung pemahaman materi. Selanjutnya, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan 
kesempatan kepada para orang tua untuk berbagi pengalaman, menyampaikan kendala yang 
dihadapi, serta memperoleh masukan terkait dengan permasalahan tersebut.  

 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

No Waktu Kegiatan 

1 10.00 - 10.05 Pembukaan oleh MC 

2 10.05 - 10.10 Kata sambutan dari pengurus Yayasan 

3 10.10 - 11.20 Pemaparan materi oleh Ibu Agustina 

4 11.20 - 11.50 Sesi diskusi dan tanya jawab dengan orang tua 

5 11.50 - 12.00 Penutupan dan foto bersama 

 
B.  Metode Pelaksanaan    

Tahapan atau langkah-langkah nyata yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas 
permasalahan psikososial mitra di Yayasan Lilin Pelita Kasih dibagi ke dalam dua langkah 
intervensi utama. Langkah pertama diawali dengan mengatasi masalah kejenuhan dan 
penarikan diri pada anak-anak pejuang kanker akibat rutinitas pengobatan yang monoton 
melalui penerapan metode workshop art activity. Tahapan ini dilakukan dengan melakukan 
pre-test menggunakan checklist notation dan wawancara orang tua, lalu memberikan 
serangkaian art activity terarah seperti melukis topeng, kreasi clay, melukis pot dan 
menanam bunga, serta melukis “Aku di Masa Depan”. Setelah seluruh aktivitas selesai 
dilaksanakan, tim pelaksana program mengukur kembali perubahan perilaku anak melalui 
post-test menggunakan instrumen pengamatan yang sama. Tingkat ketercapaian pada anak 
diukur secara deskriptif kualitatif melalui adanya perubahan sikap positif, yang ditandai 
dengan meningkatnya rentang perhatian, pengalihan akan ketergantungan gadget, serta 
penurunan perilaku impulsif saat jenuh di rumah singgah.  

Langkah selanjutnya guna memperkuat dan menjaga keberlanjutan dampak positif 
tersebut, metode pelaksanaan ini diperkuat dengan pengimplementasian program 
psikoedukasi yang interaktif oleh dosen pembimbing sekaligus praktisi psikologi. Langkah 
ini diambil sebagai solusi untuk mengedukasi para orang tua pendamping mengenai 
pentingnya dukungan emosional keluarga. Melalui pemaparan materi “Anakku... Kamu 
Tetap Berharga”, narasumber membekali orang tua dengan rumus dukungan SEHAT 
(Sentuhan, Edukasi, Hargai, Akui, Tunjukkan) untuk mengatasi gangguan citra tubuh (body 
image) pada anak pejuang kanker. Sesi diskusi dua arah juga disediakan sebagai ruang 
konsultasi bagi orang tua untuk mengatasi kendala pola asuh harian. Pengukuran tingkat 
ketercapaian pada orang tua dilakukan melalui evaluasi lisan setelah penyampaian materi, 
dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan pemahaman dan kesiapan psikologis 
orang tua dalam memberikan penerimaan penuh guna memulihkan harga diri anak secara 
berkelanjutan.  
 
 
 
 
 



C. Luaran 
Target Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa: 

1. Publikasi hasil PKM berupa artikel yang dipresentasikan dan diterbitkan pada 
jurnal ilmiah. 

2. Publikasi hasil PKM berupa karya yang telah dicatatkan sebagai HKI. 
3. Prototype/Produk 

 
3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

Program pelaksanaan PKM di Yayasan Lilin Pelita Kasih ini secara keseluruhan 
melibatkan 14 orang peserta yang hadir pada saat kegiatan berlangsung, yaitu 6 anak pejuang 
kanker, 6 orang tua pendamping, dan 2 orang pengurus. Hasil dari pelaksanaan intervensi 
dibagi menjadi dua aktivitas utama dengan pembagian target sasaran yang disesuaikan:  

Intervensi pertama diarahkan kepada anak melalui Workshop Art Activity yang 
difokuskan kepada 3 orang anak pejuang kanker sebagai target intervensi utama untuk 
mengatasi masalah kejenuhan akibat pengobatan monoton. Sebelum program dilaksanakan, 
anak-anak terpantau pasif, mudah kehilangan minat, dan terus bermain gadget. Tim 
pelaksana kemudian memberikan solusi berupa Workshop Art Activity seperti melukis 
topeng, kreasi clay, melukis pot, menanam bunga, dan melukis “Aku di Masa Depan”. 
Menurut Ramadhan et al. (2025), aktivitas berbasis seni memberikan peran signifikan dalam 
membantu individu mengekspresikan emosi secara positif. Hal tersebut terbukti secara nyata 
pada subjek intervensi, di mana terjadi peningkatan keterlibatan aktif anak serta 
berkembangnya aspek psikologis seperti kontrol diri, peningkatan perhatian, dan penurunan 
perilaku impulsif saat anak jenuh. Hasil evaluasi perubahan perilaku anak sebelum dan 
sesudah program dirangkum dengan checklist notation melalui instrumen observasi pada 
Tabel 2 berikut ini:  

 

Tabel 2. Observasi Pre-Test dan Post-Test 

No Butir Observasi 
Pre-Test Post-Test 

V N A V N A 

1 
Anak terlihat memperhatikan aktivitas sebentar, 
lalu kehilangan minat. ✓ ✓ ✓ - - - 

4 
Anak tampak menonton ataupun bermain gadget 
sebagai pengisi waktu kosong. ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - 

14 
Anak menunjukkan perilaku impulsif saat bosan 
seperti melakukan hal iseng tanpa berpikir. ✓ ✓ ✓ - ✓ - 

 
Sebagai langkah penguatan yang berkesinambungan, dilakukan pengimplementasian 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terkhusus bagi orang tua pendamping 
beserta anaknya. Pada tahap lanjutan kegiatan, dilaksanakan pemaparan materi mengenai 
“Anakku... Kamu Tetap Berharga” oleh narasumber Ibu Agustina, M.Psi., Psikolog seperti 
pada Gambar 1 berikut ini:  



Gambar 1. Pelaksanaan Psikoedukasi PKM  
 

Orang tua dibekali rumus dukungan SEHAT (Sentuhan, Edukasi, Hargai, Akui, 
Tunjukkan) untuk meningkatkan harga diri dan mengatasi masalah citra tubuh atau body 
image anak akibat dampak pengobatan. Di lain sisi, anak-anak diberikan motivasi dan 
penguatan untuk dapat tetap percaya diri dengan kondisi yang dihadapi saat ini. 
Sebagaimana terdokumentasi pada Gambar 1, sesi ini berjalan sangat interaktif dan produktif 
dalam menghasilkan solusi taktis atas berbagai kendala pola asuh harian yang dihadapi para 
ibu di rumah singgah.  

 
LUARAN KEGIATAN (wajib menghasilkan ketiga luaran berikut) 

Luaran   

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 
Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional 
lainnya 

Bukti Terbit 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  Sertifikat dan Karya HKI 

3 Produk/Prototype/Model Laporan 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program ini 
memberikan manfaat bagi peserta (anak pejuang kanker dan orang tua ataupun pendamping 
kanker). Melalui rangkaian kegiatan aktivitas seni, anak-anak dapat mengekspresikan emosi 
secara positif dan menurunkan tingkat kejenuhan yang mereka alami. Selain itu, kegiatan 
pemaparan materi terhadap orang tua dan anak untuk meningkatkan harga diri dan menerima 
citra diri terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif. Melalui rangkaian kegiatan 
yang diberikan, para pejuang kanker dan orang tua mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman baru yang mendukung keseharian di rumah singgah maupun kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara menyelesaikan 
permasalahan mitra.  

Bagi pelaksana program PKM selanjutnya yang ingin mengembangkan kegiatan 
sejenis, disarankan untuk menambah intensitas serta memperpanjang durasi waktu 
pertemuan, agar proses pemantauan stabilitas perubahan perilaku anak pejuang kanker 
maupun orang tua yang telah mendapatkan psikoedukasi dapat teramati secara lebih 
mendalam dan konsisten. Selain itu, tim pelaksana berikutnya juga diharapkan dapat 
mengembangkan instrumen observasi perilaku yang lebih bervariasi dengan menambahkan 
skala penilaian psikologis yang tervalidasi guna memperkuat data kuantitatif terkait 



perubahan kesejahteraan psikologis subjek. Melalui perbaikan pada aspek durasi dan variasi 
alat ukur ini, pelaksanaan program PKM di masa yang mendatang diharapkan dapat 
memberikan dampak sosial yang jauh lebih komprehensif dan terukur bagi kelompok mitra.  
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2. Foto-foto kegiatan, dan Video (jika ada dan link videonya)  
 

 
Link Foto & Video: 
https://drive.google.com/drive/folders/1xl9GW14Chd0k1MDLgdMyPV2id4Hee9rL  
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A. RINGKASAN 

 
Poster psikoedukasi ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kanker dan pengobatannya memicu 

perubahan fisik yang signifikan pada anak dan remaja, seperti kerontokan rambut (hair loss), fluktuasi 

berat badan (weight changes), serta bekas luka operasi (scars). Perubahan penampilan ini rentan merusak 

citra tubuh (body image) dan menurunkan harga diri mereka, terlebih pada fase usia di mana penampilan 

fisik dianggap sangat penting. Data dari Teenage Cancer Trust (2025) memperkuat kondisi ini dengan 

menunjukkan bahwa 56% responden remaja penyintas kanker mengalami kesulitan menerima perubahan 

fisik mereka, dan 29% di antaranya merasa minim dukungan. 

Akar rasa minder pada anak penderita kanker umumnya dipicu oleh kecemasan sosial, rasa tidak 

percaya diri, perasaan berbeda dari teman sebaya, risiko perundungan (bullying), serta ekspektasi 

lingkungan terhadap penampilan mereka. Oleh karena itu, kehadiran keluarga dan orang terdekat sebagai 

support system mutlak diperlukan guna membantu penyesuaian diri anak, meningkatkan kepercayaan 

diri, mendorong keaktifan sosial, serta menumbuhkan kemampuan mencintai diri sendiri. 

Sebagai solusi praktis bagi orang tua, poster ini merumuskan kesimpulan berupa panduan taktis 

pemberian dukungan emosional melalui akronim "S E H A T": 

 S (Sentuhan ketenangan bicara): Menyampaikan proses pengobatan secara tenang dan terbuka. 

 E (Edukasi dan perhatian): Memberikan pemahaman dan kepedulian yang tulus. 

 H (Hargai kesiapan anak): Menghormati ruang diam anak saat memproses rasa takut dengan tetap 

hadir mendampingi. 

 A (Akui dan sambutlah emosi): Menunjukkan empati penuh pada perasaan mereka. 

 T (Tunjukkan support): Selalu mengingatkan anak bahwa nilai diri mereka tidak berkurang dan 

mereka dicintai tanpa syarat. 

 

 

B. DESKRIPSI 

Poster ini dirancang sebagai media psikoedukasi publik yang ditujukan bagi orang tua dan 
keluarga anak penderita kanker. Poster ini menggabungkan pendekatan akademis, ilustrasi 
humanis, serta skema warna pastel yang menenangkan guna menyampaikan pesan emosional yang 
kuat namun tetap berlandaskan bukti ilmiah (evidence-based). 
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